



BAB III  
METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI 
3.1  Metode Penelitian 
Aplikasi hasil penelitian ini diimplementasikan pada smartphone yang 
menggunakan sistem operasi Android yang berfungsi untuk melakukan diagnosa 
penyakit gigi berdasarkan hasil dari wawancara dokter. Pada pengerjaanya, 
metode penelitian yang digunakan, yaitu dengan tahapan sebagai berikut. 
1. Studi Pustaka 
Melakukan studi pustaka mengenai teori-teori dan konsep yang berhubungan 
dengan penelitian, seperti teori mengenai metode sistem pakar dengan 
menggunakan metode backward chaining. Referensi yang digunakan dalam 
penelitian adalah buku, jurnal ilmiah online, dan situs. 
2. Wawancara 
Melakukan wawancara terhadap narasumber terpercaya dalam hal ini dokter 
gigi untuk menentukan berbagai diagnosa jenis penyakit gigi. Wawancara 
juga dilakukan terhadap pasien yang telah menggunakan program untuk 
menentukan akurasi dari sistem yang sudah dibuat. 
3. Pengumpulan Data 
Melakukan pengumpulan data dan pengkajian data hasil dari tahap 
wawancara terhadap dokter gigi mengenai diagnosis jenis-jenis penyakit gigi 
yang sesuai dengan hasil pengkajian sistem yang dibuat.………………




4.    Perancangan dan Pengembangan Aplikasi 
Pada tahapan perancangan dan pengembangan aplikasi ini, analisis terhadap 
prosedur yang sesuai untuk penelitian dalam hal ini data penyakit gigi 
dilakukan agar aplikasi yang menjadi hasil dari penelitian dapat mencapai 
tujuan. Rancangan yang dibuat kemudian diimplementasikan pada bahasa 
pemrograman yang sesuai dengan sistem operasi Android, yaitu bahasa 
pemrograman Java. 
5.    Uji Coba Aplikasi 
Tahapan uji coba dilakukan saat aplikasi dikembangkan. Hal ini bertujuan 
supaya aplikasi dapat dipastikan berjalan dengan baik, dan apabila ada 
kesalahan dapat dideteksi. 
6.    Kuisioner 
Membuat kuisioner dengan acuan User Experience Questionnaire (UEQ) 
yang ditujukan kepada korespondensi mengenai penilaian aplikasi 
berdasarkan hasil dari rancang bangun sistem pakar diagnosis penyakit gigi. 
Selain itu digunakan sebagai saran dan masukan guna mendapatkan hasil 
perancangan program yang dapat lebih baik dan diterima oleh masyarakat. 
7.    Evaluasi 
Evaluasi hasil program dilakukan berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang 
telah dibuat berdasarkan User Experience Questionnaire (UEQ). Selain itu 
Evaluasi untuk sistem pakar dilakukan dengan cara uji coba sistem dan 
wawancara terhadap pasien.  
 
 




8.    Penulisan Laporan 
Dokumentasi yang ada pada setiap tahap perancangan, sampai dengan 
penarikan kesimpulan dari hasil analisis data, kemudian disusun untuk 
dijadikan sebuah laporan penelitian. 
 
3.2  Perancangan Pohon Keputusan  
Fakta gejala dibuat untuk mengelompokan kode gejala menjadi 17 jenis 
gejala berdasarkan 11 penyakit gigi (Moestopo, 1982). Gejala tersebut nantinya 
akan dimasukan ke dalam pohon keputusan. Fakta gejala diperoleh dari hasil 
wawancara dokter gigi. 
3.2.1 Fakta Gejala  
Tabel 3.1 Fakta Gejala 
Kode Gejala Kode Gejala 
G001 Gigi Berwarna Hitam G009 Timbul Nanah 
G002 Gigi Berlubang G010 Mulut Terasa Panas 
G003 Linu Saat Konsumsi Asam,  
Manis, & Air Es 
G011 Mati Rasa Pada Mulut 
G004 Radang / Nyeri pada rongga 
gigi. 
G012 Pernapasan Tersumbat 
G005 Gigi Berdenyut Mendadak G013 Radang pada rahang gigi 
timbul sakit luar biasa 
G006 Tidak Terlalu Sering 
Berdenyut 
G014 Rongga gigi berisi cairan  
kental. 
G007 Sakit Secara Spontan Tidak 
Terlalu 
G015 Rongga gigi membesar tidak 
terasa sakit. 
G008 Rongga gigi bengkak  
(radang, berwarna merah). 
G016 Demam  
  G017 Gigi Tidak Terasa Sakit 
 




3.2.2 Fakta Penyakit 
Fakta penyakit gigi terdiri dari 11 penyakit dengan pengkodean P001 sampai 
dengan P011 dimana penyakit di kodekan dengan simbol P. Data fakta penyakit 
didapat dari hasil wawancara dokter gigi. 
Tabel 3.2 Fakta Penyakit 
Kode Penyakit Kode Penyakit 
P001 Carbohydrat P007 Abcses 
P002 Carries superficialis (email) P008 Phlegmone 
P003 Carries media (dentine) P009 Osteomyelitis 
P004 Pulpitis P010 Cysta 
P005 Hyperaemia pulpae P011 Pyorhoea 
P006 Gangraena pulpae   
 
3.2.3 Basis Pengetahuan  
Tabel 3.3 Basis Pengetahuan (Moestopo, 1982) 
No. Nama Penyakit Gejala 
1 Carbohydrat 1. Gigi Berwarna Hitam. 
2. Gigi Berlubang. 
2 Carries superficialis 
(email) 
1. Gigi Berlubang. 
2. Linu Saat Konsumsi Asam, Manis, Dan Air 
Es. 
3 Carries media (dentine) 1. Linu Saat Konsumsi Asam, Manis, Dan Air 
Es. 
4 Hyperaemia pulpae 1. Gigi Berlubang. 
2. Linu Saat Konsumsi Asam, Manis, Dan Air 
Es. 
3. Tidak Terasa Sakit 
5 Pulpitis 1. Radang (Nyeri) Pada Rongga Gigi. 
2. Gigi Berdenyut Mendadak. 
6 Gangraena pulpae  1. Gigi Berwarna Hitam 
2. Tidak Terlalu Sering Berdenyut 
3. Sakit Secara Spontan Tidak Terlalu 
7 Abcses  1. Rongga Gigi Bengkak  
(Radang, Berwarna Merah). 
2. Demam 
3. Timbul Nanah. 
 




Tabel 3.3 Basis Pengetahuan (Moestopo, 1982) (Lanjutan) 
8 Phlegmone 1. Timbul Nanah. 
2. Mulut Terasa Panas. 
3. Mati Rasa Pada Mulut. 
4. Pernapasan Tersumbat. 
9 Osteomyelitis 1. Radang Pada Rahang Gigi (Timbul Rasa Sakit 
Luar Biasa). 
2. Demam 
10 Cysta 1. Rongga Gigi Berisi Cairan Kental. 
2. Rongga Gigi Membesar Tidak Terasa Sakit. 
11 Pyorhoea 1. Timbul Nanah. 
2. Radang Pada Rahang Gigi Timbul Rasa Sakit 
Luar Biasa. 
 
Basis pengetahuan tersebut digunakan untuk menentukan aturan dasar dari 
rules basis pengetahuan dan pembuatan pohon keputusan. 
3.2.3 Pohon Keputusan 
Pohon keputusan merupakan struktur penggambaran pohon secara terstruktur 
atau hirarki. Pembuatan pohon keputusan diawali dengan membuat aturan basis 
pengetahuan yang diperoleh dari hasil wawancara dokter. Aturan basis 
pengetahuan digunakan untuk menentukan aturan dasar sistem dari pohon 
keputusan. Kode G001 menunjukan keterangan gejala nomor 1 dan P001 
menunjukan keterangan penyakit nomer 1.  
Tabel 3.4 Aturan Basis Pengetahuan 
No Aturan 
1. IF G001 AND G002 THEN P001 
2. IF G002 AND G003 THEN P002 
3. IF G003 THEN P003  
4. IF G004 AND G005 THEN P004     
5. IF G002 AND G003 AND G017 THEN P005    
6. IF G001 AND G006 AND G007 THEN P006 
7. IF G008 AND G016 AND G009 THEN P007 
8. IF G009 AND G010 AND G011 AND G012 THEN P008 
9. IF G0013 AND G016 THEN P009 
10. IF G014 AND G015 THEN P010    
11. IF G009 AND G013 THEN P011 




Node awal diagram dimulai dengan gejala G001 yang bercabang ke node 
berikutnya yaitu G002 dan selanjutnya dengan aturan ya atau tidak. Apabila 
aturan ya terpenuhi maka sistem akan melanjutkan ke dalam node gejala dengan 
penyakit yang sama, apabila aturan tidak terpenuhi maka sistem akan melanjutkan 
ke dalam node gejala dan penyakit yang berbeda sampai menemukan jawaban ya. 
Node gejala disimbolkan dengan huruf G dan node penyakit disimbolkan dengan 
















Gambar 3.1 Pohon Keputusan 
 




3.3  Data Flow Diagram 
       Dalam proses pembuatan sistem akan dibuat terlebih dahulu rancangan awal 
dari sistem sehingga memudahkan untuk mengetahui gambaran alur kerja sistem 
secara menyeluruh. Berikut rancangan sistem yang dibuat untuk membantu dalam 
pembuatan sistem. Data Flow Diagram (DFD) menjelaskan tentang aliran data 
yang terdapat dalam sistem secara keseluruhan. Aliran data dalam sistem yang 
dibangun dapat dijelaskan dalam DFD berikut beserta level-levelnya. 
 
3.3.1 Context Diagram (DFD Level 0) 
Sistem diagnosa penyakit gigi mempunyai 2 entitas (sumber data) yaitu user, 
penyakit, dan gejala. Entitas user memiliki 1 data masukan yaitu  
dt_diagnosa_gejala serta memiliki 3 data keluaran yaitu dt_informasi_penyakit, 
dt_list_gejala, fb_hasil. Entitas penyakit dan gejala memiliki 2 data masukan yaitu 





Gambar 3.2 DFD Level 0 
 
 




3.3.2 DFD Level 1 
Pada DFD level 1 sistem diagnosis penyakit ini memiliki 2 proses utama 
yaitu proses diagnosa penyakit dan proses pengelolaan data penyakit. Proses 
diagnosa penyakit berguna untuk melakukan diagnosis penyakit dan menampilkan 
hasil keluaran diagnosis penyakit beserta detail penjelasan penyakit. Proses 
pengelolaan data penyakit berguna untuk menerima serta mengirim data penyakit 













Gambar 3.3 DFD Level 1 
 
 




3.4 Flowchart Diagram 
Flowchart Diagram menjelaskan keseluruhan alur kerja dari sistem. Alur 
kerja dari sistem yang dibangun dapat dijelaskan dalam flowchart diagram 
berikut. 
3.4.1 Flowchart Backward Chaining 
Flowchart ini menjelaskan alur kerja dari backward chaining. Tahap pertama 
sistem menerima input data gejala dan penyakit yang disimpan ke dalam array. 
Kemudian, data tersebut akan diperiksa aturannya yang akan dijelaskan pada 
flowchart backward chaining (periksa aturan). Setelah itu, dilakukan perhitungan 
untuk menentukan hasil penyakit yang akan dijelaskan pada flowchart Backward 








Gambar 3.4 Flowchart Backward Chaining 
 




3.4.2 Flowchart Backward Chaining (Periksa Aturan). 
Flowchart ini menjelaskan alur periksa aturan. Pertama dilakukan inisialisasi 
variabel untuk menampung hasil perhitungan, lalu melakukan pengambilan data 
gejala dan penyakit dari dt_medis yang akan dicocokan sesuai dengan data input 
user. Setelah itu, dilakukan pencocokan aturan input dengan gejala apabila 













Gambar 3.5 Flowchart Backward Chaining Periksa Aturan 
 




3.4.3 Flowchart Backward Chaining (Hitung Persentase) 
 Flowchart ini akan menjelaskan alur perhitungan persentase untuk 
mendapatkan output. Pertama inisialiasi variabel penampung hasil, lalu 
melakukan perhitungan untuk mencari persentase dengan membagi jumlah gejala 
yang terpenuhi dengan jumlah gejala yang harus terpenuhi kemudian dikalikan 













Gambar 3.6 Flowchart Backward Chaining Hitung Persentase 
 




3.4.4 Flowchart User (Menu Utama) 
 Sistem akan menampilkan halaman awal menu utama yang berisi tentang 
logo aplikasi. Kemudian akan dilanjutkan dengan halaman user yang terdapat 
beberapa menu di dalamnya yakni informasi detail penyakit yang berisi tentang 
penjelasan mengenai informasi penyakit dan halaman diagnosa penyakit yang 
berisi tentang perhitungan dan analisis diagnosa penyakit gigi yang hendak dicari 
sesuai dengan perhitungan yang ada pada alur kerja seperti pada gambar 3.4, 















Gambar 3.7 Flowchart User (Menu Utama) 
 




3.4.5 Flowchart User (Menu Info Penyakit) 
 Sistem pertama kali akan menampilkan halaman awal. Jika memilih user, 
akan menampilkan halaman user yang terdapat beberapa menu di dalamnya. Jika 
memilih menu info penyakit, akan menampilkan halaman info penyakit. Pada 













Gambar 3.8 Flowchart User (Menu Info Penyakit) 
 
3.4.6 Flowchart User (Menu Diagnosis Penyakit) 
 Ketika user memilih menu diagnosis penyakit maka sistem akan 
menampilkan list pertanyaan, kemudian sistem melakukan pengecekan gejala dari 
pemilihan checkbox yang sudah dipilih user, setelah data diperiksa sesuai aturan 




maka akan didapatkan hasil gejala. Hasil gejala yang sudah ditemukan akan 






















3.5  Rancangan User Interface Aplikasi  
Aplikasi yang dikembangkan memiliki 7 halaman, yaitu halaman awal, 
halaman user, halaman diagnosis penyakit, halaman hasil diagnosis penyakit, 
halaman informasi penyakit, halaman detail penyakit, dan halaman zoom gambar 
penyakit. Rancangan tampilan dan penjelasan dari halaman-halaman tersebut, 
yaitu sebagai berikut. 
 











Gambar 3.10 Rancangan Tampilan Halaman Awal 
 
Gambar 3.10 merupakan rancangan tampilan dari halaman awal saat pertama 
kali aplikasi dijalankan. Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman 
awal aplikasi. 




Nomor 1 : Text view yang berisi nama halaman user. 
Nomor 2 : Text view yang berisi nama aplikasi. 
Nomor 3 : Image view yang memuat logo aplikasi. 
Nomor 4 : Text view yang berisi tulisan text berjalan. 
Nomor 5 : Text view yang berisi keterangan aplikasi. 
 













Gambar 3.11 Rancangan Tampilan Halaman User 
 
Gambar 3.11 merupakan rancangan tampilan halaman user. Pada halaman ini, 
terdapat dua tombol image view yaitu diagnosis penyakit gigi dan info penyakit 
gigi yang dapat digunakan untuk melakukan diagnosis penyakit gigi dan 




mengetahui informasi mengenai penyakit gigi. Berikut keterangan untuk tampilan 
halaman user. 
Nomor 1 : Text view yang berisi nama aplikasi. 
Nomor 2 : Image view yang berisi tentang slide show gambar penyakit gigi. 
Nomor 3 : Image button yang mengarah ke halaman diagnosis penyakit gigi. 
Nomor 4 : Image button yang mengarah ke halaman info penyakit gigi. 
Nomor 5 : Image button back yang mengarah ke halaman awal. 
 











Gambar 3.12 Rancangan Tampilan Halaman Diagnosis Penyakit 
 
Gambar 3.12 merupakan rancangan tampilan halaman diagnosis penyakit. 
Pada halaman ini, dapat dilakukan diagnosis penyakit gigi dengan mengisi 
checkbox sesuai dengan gejala yang ingin dipilih. Berikut keterangan untuk 
rancangan tampilan halaman diagnosis penyakit. 




Nomor 1 : Text view yang berisi judul halaman. 
Nomor 2 : List check box yang menampilkan diagnosis penyakit. 
Nomor 3 : Button yang menampilkan hasil penyakit dan detail penyakit. 
 












Gambar 3.13 Rancangan Tampilan Halaman Hasil Diagnosis Penyakit 
 
Gambar 3.13 merupakan rancangan tampilan halaman hasil diagnosis 
penyakit. Pada halaman ini, ditampilkan hasil keluaran penyakit dan detail 
penyakit berdasarkan gejala yang sudah dipilih pada list checkbox pada halaman 
diagnosis penyakit. Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman hasil 
diagnosis penyakit. 
Nomor 1 : Text view yang berisi judul halaman. 
Nomor 2 : Text view yang menampilkan gejala yang sudah dipilih. 




Nomor 3 : Text view yang menampilkan nama penyakit. 
Nomor 4 : Text view yang menampilkan detail penyakit. 
Nomor 5 : Text view yang menampilkan gejala penyakit. 
 
5)   Halaman Informasi Penyakit. 
Gambar 3.14 merupakan rancangan tampilan halaman informasi penyakit. 
Halaman ini menampilkan list informasi penyakit dari 11 penyakit yang ada. Hasil 
tampilan pada halaman ini berupa informasi detail penyakit, gejala penyakit, 









Gambar 3.14 Rancangan Tampilan Halaman Informasi Penyakit 
 
Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman informasi penyakit. 
Nomor 1 : Text view yang berisi judul halaman. 
Nomor 2 : Button yang menampilkan detail penyakit. 
Nomor 3 : Button back yang menampilkan halaman user. 
 


















Gambar 3.15 Rancangan Tampilan Halaman Detail Info Penyakit 
 
Gambar 3.15 merupakan rancangan tampilan halaman detail info penyakit. 
Pada halaman ini, ditampilkan detail penyakit, gejala penyakit, solusi pengobatan, 
gambar penyakit, dan dapat memutar audio yang berisi penjelasan detail penyakit. 
Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman detail info penyakit. 
Nomor 1 : Text view yang berisi judul halaman. 
Nomor 2 : Text view yang berisi keterangan detail penyakit. 
Nomor 3 : Image view yang berisi gambar penyakit. 
Nomor 4 : Image button play suara. 
Nomor 5 : Image button pause suara. 
Nomor 6 : Button back yang menampilkan halaman informasi penyakit. 
















Gambar 3.16 Rancangan Tampilan Halaman Zoom Gambar Penyakit 
 
Pada Gambar 3.16, dapat dilihat rancangan tampilan halaman zoom gambar 
penyakit. Pada halaman ini, ditampilkan gambar penyakit yang dapat diperbesar 
maupun diperkecil sehingga dapat melihat gambar penyakit dengan lebih jelas. 
Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman zoom gambar penyakit. 
Nomor 1 : Image view yang berisi gambar penyakit yang dapat di zoom. 
Nomor 2 : Button back yang menampilkan halaman informasi penyakit. 
Nomor 3 : Button zoom out yang dapat memperkecil gambar penyakit. 
Nomor 4 : Button zoom in yang dapat memperbesar gambar penyakit.……………
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